5.1

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan interprestasi data yang telah ditemukan sebelumnya dalam

penelitian ini dapatlah ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dari hasil penelitian dan pembahasan menunjukan penghambat intensitas
belajar siswa pada mata pelajaran PPKn secara garis besar terdapat beberapa
hambatan intensitas belajar siswa yaitu: siswa mempunyai hambatan yang
disebabkan ketidak harmonisan dalam ruang kelas atau siswa terganggu
kosentrasi belajarnya dengan suasana kelas yang rebut; kurannya kehadiran
siswa di sekolah; siswa tidak memanfaatkan waktu belajarnya dengan baik;
guru tidak menggunakan metode mengajar yang tepat; kebanyakan siswa
bersikap pasif, artinya siswa jarang atau tidak menanyakan materi yang kurang
dipahami kepada guru serta faktor yang terpenting adalah siswa kurang
berminat pada mata pelajaran PPKn.

Upaya dalam mengatasi hambatan intensitas belajar siswa pada mata pelajaran
PPKn adalah dengan melakukan pendekatan kepada siswa; pemberian
bimbingan belajar baik secara individu maupun kelompok serta

mengoptimalkan pengadaan sumber referensi belajar siswa di sekolah.
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5.2 Saran
Bertolak dari kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran sebagai
berikut:

a. Dalam usaha mengatasi hambatan intensitas belajar siswa pada mata
pelajaran PPKn sangatlah diharapkan kepada guru agar menggunakan
metode mengajar yang berfariasi dan cepat dimengerti serta disenangi oleh
siswa.

b. Diharapkan kepada semua pihak khususnya guru dan orang tua dapat
memperhatikan masalah yang dihadapi oleh siswa untuk mempermudah
dalam proses belajarnya.

c. Kepada para siswa hendaknya selalu memanfaatkan waktu belajar sebaik
mungkin, supaya lebih meningkatkan aktivitasnya dalam proses belajar
mengajar demi peningkatan hasil belajar.

d. Agar siswa berminat dan termotivasi dalam belajar khususnya mata
pelajaran PPKn, disarankan agar orang tua siswa dapat menyediakan

fasilitas belajar dan melakukan pengawasan terhadap anak.
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